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A. KESIMPULAN

1. Makna interior ruang tamu rumah tinggal kiai di Yogyakarta
menunjukkan identitas Islam yang kuat dalam kelompok sosial tersebut,
dengan pemasangan elemen estetis berupa kaligrafi, foto dan gambar,
selain itu juga yang ditunjukkan dengan cara pemisahan antara ruang tamu
putra dan putri. Tanda-tanda ikon, indeks, dan simbol yang ada pada ruang
tamu menjadi media untuk selalu mengingat Tuhan dengan menciptakan
atmosfir spiritual Islami yang secara tidak langsung ingin disampaikan
pada penghuni rumah dan tamu yang berkunjung.

2. Ruang tamu Kiai di Yogyakarta menunjukkan kehidupan kiai yang penuh
dengan kesederhanaan, /v adhu’, tidak berlebih-lebihan dan apa adanya.
Tetapi dalam kesederhanaan mereka ingin selalu memberikan yang terbaik
untuk setiap tamunya dengan melayani dan memenuhi kebutuhan tamu
dengan baik. Bagi Kiai yang terpenting ruang tamu dapat berfungsi secara
maksimal untuk memenuhi kebutuhan mereka dalam melakukan aktivitas
di ruang tamu tersebut yaitu menerima tamu dalam jumlah besar. Dengan
kehidupan mereka yang sederhana apa adanya, santai dan kekeluargaan
membuat Kiai dekat dengan masyarakat dari berbagai kalangan, baik

kalangan birokrasi, atas hingga kalangan bawah.
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3. Tanda-tanda yang menjadi kesamaan tema makna pada ruang tamu kiai
adalah identitas agama Islam yaitu pada elemen estetis ~ kaligrafi, foto,
gambar, tata letak perabot ~ lay out, warna, kesederhanaan dan apa
adanya seperti pada elemen pembentuk ruang, perabot, keterbukaan
elemen pembentuk ruang, tata letak perabot ~ lay out, perabot, kesan
santai dan kekeluargaan yaitu pada tata letak perabot ~ /ay out, perabot,
kapasitas ruang luas yaitu pada tata letak perabot ~ lay out, perabot, dan
penunjuk waktu ibadah yaitu pada elemen estetis ~ asesoris.

4. Tanda-tanda yang menunjukkan nilai individual pada ruang tamu Kiai
adalah kekaguman dan penghormatan pada para ulama yaitu pada
elemen estetis ~ foto, gambar , wawasan ilmu yaitu pada elemen estetis ~
asesoris, ketenangan yaitu pada tata letak perabot, pengkondisian ruang ~
view, eksistensi diri atau perjalanan karir yaitu pada clemen estetis ~
asesoris, foto, identitas organisasi yaitu pada elemen estetis ~ asesoris,
identitas pemilik yaitu pada elemen estetis ~ gambar, pelayanan yaitu
pada perabot , selera seni yaitu pada elemen estetis dan jualan yaitu
pada perabot.

5. Seseorang yang mendapat pengakuan sebagai Kiai karena peranannya di
dalam masyarakat sebagai orang yang alim dalam penguasaan ilmu agama
Islam dan karena kesalehan perilakunya, sehingga dapat menjadi tempat
meminta nasehat agama dan kehidupan. Berhubungan dengan perannya
tersebut, Kiai menggunakan tanda-tanda yang ada pada ruang tamunya

untuk menunjukkan kealiman, kedalaman Islam-nya dan kesalehan
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perilakunya dengan memanfaatkan simbol-simbol keagamaan yang dapat
dilihat langsung secara visual seperti pemasangan kaligrafi, foto dan
gambar para ulama, ada pula Kiai yang tidak menggunakan bentuk-bentuk
visual seperti gambar atau foto, tetapi Kiai tunjukkan dengan cara
pemisahan antara ruang tamu putra dan putri. Hal ini lebih menunjukkan
simbol keagamaan yang kuat.

6. Munculnya tanda-tanda yang mmenunjukkan nilai individual Kiai
dikarenakan peranan Kiai yang lebih kompleks tidak saja sebagai seorang
pemilik dan pengasuh sebuah pesantren, tetapi juga mempunyai peran
dibidang lain seperti menjadi pengusaha, intelektual, budayawan maupun
politisi. Bagi Kiai berdakwah dapat dilakukan tidak sebatas menjadi
seorang pengasuh pesantren tetapi dapat melalui cara lain seperti menjadi
politisi, yang terpenting adalah bidang atau peran itu dapat membawa

kemaslahatan (kebaikkan) bLagi umat.
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B. SARAN-SARAN

1. Bagi desainer interior dengan adanya penelitian ini dapat lebih memberi
pemahaman tentang bentuk-bentuk desain yang mampu mengakemodasi

kebutuhan kelompok sosial kiai pada interior ruang tamunya.

]

Penulisan ini semoga dapat memberi kontribusi yang positif bagi dunia
desain, khususnya desain interior, sehingga nantinya akan muncul
penelitian-penelitian lanjutan yang lebih mendalam, tajam, dan lebih

memperkaya wawasan mengenai semiotika dalam desain interior.
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